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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Nakae Toju adalah pendiri sekolah Wang Yangming atau disebut juga
scbagai Yomei-Gaku di dalam konfusianisme Jepang. Nakac Tou adalah
putra dari seorang petani di Omi yang sekarang menjadi daerah administrasi
Shiga, tetapi dia di angkat dan di didik oleh kakeknya yang mer::pakan
samurai dan suatu Daimyo di L}Ifo yang sekarang menjadi daerah
administrasi I3 hime di Shikoku. '

Konflusianisme pertama Kkali diperkenalkan di Jepang sckitar akluir
abad keempat masehi, beberapa penulis bahkan menentukan saat masuvknya
konlusianisme ke Jepang lebih awal. Masa Tokugawa (1603-1868)
merupakan jaman kecmasan konlusianisme di Jepang.  Ajaran pertama

mengenal Konfusianisme Jepang pada masa Tokugawa adalah ajaran Chu

| ~
Kodansha, hal 312




Hsi dengan tokohnya Fujiwara Seika dan murid utamanya [Hayashi Razan
(1583-1657)." Perkembangan konfusianisme pada era Tokugawa bukan
hanya pada perkembangan internal konfusianisme, tapi pada perkembangan
cksternal juga banyak mempengaruhi pemerintahan Tokugawa.

Efek dari pengajaran konfusianisme yang luas ini tidak begitu mudah
untuk dimengerti karena ada pembatasan penting kepada para pengajar
konfusianisme pada masa Tokugawa jika dibandingkan dengan Buddhisme
khususnya dan Shinto umumnya. konfusianisme sccara inttusional lemah,
manusia  yang  mengajar - tradisi kontusianisme - jauh febih o sedikat
dibandingkan dengan ajaran Budha. Nakae Toju ingin mengembangkan
ajaran konfusianisme ini lebih jauh lagi.

Nakae Toju sadar bahwa para pemikir konfusianisme masa Tokugawa
ini sangat dipengaruhi oleh pengembangan konfusianisme di China, tetapi
Toju mengetahui bahwa tulisan-tulisan mengenal kontusianisme mereka
juga mencerminkan perbedaan yang menyolok diantara masyarakat,
institusi, dan tradisi kedua negara. Di China mereka ingin agar dengan
belajar konfusianisme, mercka bisa membentuk negara China yang
demokratis. Sedangkan Jepang tidak menjamin kalau nanti akan terbentuk

negara Jepang vyang demokralis, karena kebanyakan para  pemikir

 Masao Maruyama, Study Sejarah Intelektual Jepang masa Tokugawa, hal 6-7 tahun 1997,




konfusianisme terkemuka di Jepang adalah para samurai dari golongan
rendah, dan para guru.

Para sarjana konfusian mempunyai kecenderungan kuat untuk
membuat suatu doktrin konfusianisme yang bersifat universal dan cocok
untuk kebutuhan Jepang. Kecenderungan ini dimulai dengan Hayashi Razan
vang merupakan pemimpin dari sekolah Chu Hsi. Dengan .adanya doktrin 1ni
Jepang berharap akan melahirkan pemikir-pemikir konfusian sejati yang
suatu saat mampu membuat negara Jepang menjadi negara yang
demokratis.”

Nakae Toju memulai pembelajaran konfusiannya dengan fijosofi Chu
Hsi pada usia 22 tahun dia mulai berbicara untuk melakukan perla wanan
terhadap sekolah Chu Mis yang dipimpin Hayashi Tetapi karcna rekan
kerjanya tidak ada yang befsikap ramah dan tidak menghargainya, kemudian
dia pulang ke tempat kelahirannya di Omi pantai Biwa. Pada usia  30-an
Toju mendirikan  sckolah  samgan konfusian - yang dibert nama  Wang,
Yangming. Dengan keberadaan Chu Hsi, Wang Yangming dan sekolah
konfusian Jepang yang lain mengikuti keanekaragaman mengenai pikiran
konfusian yang sama sekali berbeda dengan pikiran dari Negeri China. Chu

Hsi berpikir bahwa ajaran kontusianisme merupakan prinsip dari semua hal,

YAs quoted in Hori Isao, Henashr Razen (Tokyo: Yoshikawa Kobunkan, 1964}, hal 249-251.




ini sangat bertentangan dengan Toju yang mempunyai prinsip surga dan di
dalam menanggulangi keinginan yang egors.

Sekolah konfusianisme yang didirtkan oleh Nakace Toju ini terdiri dan
empat kelas Shi, No, Ko, dan Sho ( prajuril, petani, montr, pedagang ).
Cukup memungkinkan terhadap pola kontusian terutama yang terkad
dengan hal publilk.  Harus dipahami  bahwa prinsip moral  yang
dipermasalabikan  adalaly - adak harus (erkait cdeng an karakter  yvang
menyangkut individu,  akan. tetapt diarahkan  (erhadap  kescjahteraan
keluarga.

Akan tetapi walaupun terdapat perbedaan kelas ini - Toju mengatakan
kepada Kaisar bahwa sama sekali tidak ada perbedaan di antara empat kelas
ini. Toju berusaha agar mereka selalu bersama-sama mclakukan pendekatan
vang bersilat rasional dalam study konfusiamisme Jepang Klasik mereka.

Dalam perkembangannya dua sekolah ini masuk ke dalam konilik,
sekolah Chu Hsi  secara resmi dikuasai oleh pemerintahan militer
Tokugawa.  Wang Yangming mengadakan kritikan terhadap Chu [lsi
dimana Razan dan putranya memimpin, karena Toju meragukan ketulusan
Razan dalam mengajarkan ajaran konfusianisme, mercka berdebat bahwa
sekolahnya bangga terhadap apa yang dipelajari, tctapi mereka hanya

mengajarkan cara mengembangkan konfusianisme ini hanya darn




internalnya saja, sedangkan eksternalnya sama sekali tidak diajarkan. Ini
menandakan bahwa Razan mengulangi kata-kata gurunya yang mengatakan
bahwa dalam menga jarkan ajaran konfusianisme ini tidak bolah egois, sclain
segi internalnya kita juga harus mengembangkan segi eksternalnya. Tetapi
Razan tidak mengikuti cara-cara gurunya dalam mengajarkan ajarannyz.

Menurut Toju tanggung jawab dalam menga jarkan konfusianisme masa
Tokugawa di dalam sekolah yang sewajarnya para siswa Jepang belajar
bagaimana cara untuk menengahi antara tradisi Jepang dan tradisi Cina,
karcna konfiusianisme Jepang berusaha untuk menjadikan  keduanya
komulatif dan bersitat konservatif.

Pada usia 33 tahun Toju menulis suatu dialog yang diberi nama Okina
Mondo. Okina Mondo menjelaskan pandangannya dalam bahasa yang
sederhana, garis utama argumentasinya adalah bahwa di dalam jiwa setiap
manusia terdapat suatu perasaan moral didalamnya, dan kehidupan Toju
merupakan suatu ungkapan yang alami dari ketidak egoisannya. dia disegani
oleh kaum miskin dan dikenal sebagai guru yang bijaksana dari Omi.*

Salah seorang kritikus dari keluarga Hayashi yang dilahirkan di Kyoto
mengatakan bahwa di propinsi itu sejumlah pejabat tertarik pada sistem Chu

Hsi, dia menerangkan mengenai keluarga Hayashi sebagai seorang kritikus

! George Sansom, History of Japan hal 77, tahun 1996




dia telah belajar sesuatu dari mereka. Salah satu yang diingat jelas olehnya
adalah cara untuk mendorong seseorang unfuk mengejar beberapa bidang
dalam pelajaran yang mungkin sesuai untuk mercka. Oleh karena ifu dia
menyimpulkan Neo-Konlusianismie itu Chu 1si, seperti diuraikan terperinei
oleh keluarga Hayashi. Tctapi pada umumnya kemunduran Buddhisme
memberi suatu daya dorong alami menuju pembelajaran konfusian di Jepang
dan menghasilkan banyak sarjana untuk melayani di Fido atau dacrah Baron,

Walaupun  kontusianis ~di  Edo mampu meminta kebijakan
pemerintahan Tokugawa untuk mengajarkan dan mengembangkan ajaran
konl'usianism-e, tapi Suatu proses rasionalisasi atau pertimbangan tidak dapat
bebas dilakukan tetapi ini tidak berarti bahwa sarjana konfusian itu tidak
dapat meningkatkan derajat tingkatannya. Mereka mempunyai penga ruh
dalam negeri, pengajaran konfusianisme yang disctujui di Edo adalah
perguruan tinggi yang dipimpin Hayashi.

Nakae Toju menckankan bahwa ~ menurut filosofinya kebaikan
scscorang harus diterapkan, karena itu membantu perkembangan suatu
aktivitas jalan hidup dan mempengaruhi pemikiran penting peminpin
politisi Tokugawa Jepang. Pada akhir pe?riode Edo (1600-1868) ajaran

konfusianisme dipengaruhi oleh pengajaran Toju dan berkaitan dengan




Pemerintahan militer Tokugawa, yang paling terkemuka untuk disiplin Tojri
adalah Kumazawa Banzan.’

Kumazawa Banzan memulai karirnya dalam masa Daimyo Okayama,
bersama Nakae Toju mengkritik Razan pada tahun 1640. selain itu ada Tkeda
Mitsumasa, dia adalah bawahan dari Nakae Toju. Pada saat itu pemerintahan
Tokugawa tidak menolak filosofi, ceramah kuliah yang dihadiri oleh
sejumlah  besar masyarakat termasuk para Daimyo dan orang-orang
golongan Hatamoto. Tou menulis suatu karya menuntut pengembalian
kepada doktrin murmni supaya para siswa yang belajar konfusianisme dapat
lebih mengerti mengenai ajaran konfusianisme ini dan tidak cgois.

Semua tulisan panjang dari Topu merupakan suatu perhatian kepada
ilmu pengetahuan militer dan untuk kese jabteraan kelas muliter. Karyanya
yang berjudul Shido atau “Jalan Warrior” yang ditulis dibawah pengaruh
kuat konfusian berisi pandangannya pada kelas prajurit yang merupakan
masyarakat baru. Sangatlah lvar biasa bahwa orang Jepang perlu
mengadopst doktrin asing yang berdasarkan prioritas utama sescorang untuk
cocok dengan karakter mereka, tetapi untuk scorang Nakae Toju tidnk

menemukan kesukaran apapun dalam menggabungkan kepercayaan Shinto.

) Kodansha, hal 312




Di antara sarjana kontusianisme Wang Yangmmg Nakac Toju telah
menulis Shinto Tan, dimana dia mengenali prinsip Shinto dengan konsep
tertentu dalam dok trn konfusian. Hal itu juga telah menjadi sesuatu yang
umum untuk memberikan suatu wama konfusian kepada kepercayaan
penduduk asli. Kritik konfusianisme terakhir dalam abad ketujuh belas
adalab bukan suatu serangan tetapi suatu usaha sukses untuk membuat
mtisarinya dapat dimengerti terhadap orang awam. Dia percaya akan
kekuatan kreatt’ yang baik hati, Toju membawa kebudayaan kontusian ke
anak-anak dan para wanita. Ini sangat bertentangan dengan ajaran Chu tlsi,
seorang sarjana terkenal Dazai Shundai-said dari Ekken mengatakan bahwa
Toju adalah pria paling terpelajar di seluruh jepang.’

Nakae Toju juga mempelajari sifat kebaikan alami terhadap orang tua,
seperti yang tertulis dalam dialog Okina Mondo yang garis utamanya adalah
bahwa di dalam jiwa setiap manusia terdapat suatu perasaan moral. Kita
harus mempertimbangkan hutang rasa terima kasih terhadap orang tua untuk
kecintaan mereka secara terus-menerus dan untuk cinta alami yang mengikat
hubungan anak dan orang tua yang bersifat universal. Oleh karena itu rasa

kasih sayang seperti itu harus dilaksanakan. Didalam kata kata To ju:* anak

CCueomge Sasom, History of Japan, hal 80 whun 1996
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harus menerima kecaman didalam kesunyian terhadap orang yang lebih

Gh7
tua

Jadi konfusianisme Tokugawa tidak akan berjaya tanpa adanya tfaktor
subvektit, Yang membedakan pola subyektif konfusiamisme Tokugawa dari
pola konfusianisme awa!l ialah fakta bahwa konfusianisme awal merupakan
suatu ilmu yang berprinsip dalam segala hal, yang dilakukan di istana Kaisar
olch para keluarga cerdik pandai yang hanya merupakan sasaran dari
penclitian pribadi para rahib Buddhis.”

Konfusianisme Tokugawa menjadi penting kKarena scbagat suatu disiplin
pendidikan  yang paling  tinggi, dan penelitian-penelitiannya tidak lag:
terbatas pada suatu lingkungan sempit para cendikiawan, tetapt kurang lebih

terbuka kepada umum olch para pengikut konfusian yang independent.

1.2 Masalah

Penulis mencoba meneliti sejauh mana ajaran-ajaran Nakae Toju dalam
menjalant  hidupnya scbagai scorang yang berperan penting  dalam
mengembangkan ajaran konfusianisme di Jepang pada masa Tokugawa, dan

pertentangan-pertentangan apa yang terdapat diantara ajaran konfusianisnie

From Tope Sensei Zenshu as quoted iy Okubo, hal 194-195,
¥ Masao Maruyama, Study Sejarah Intelektual Jepang masa Tokugawa, hal 11 tahun 1997,




saal ttu, scjauh mana ajaran konlusianisme i berpengarvh pada

pemermtaban Tokugawa saat itu,

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripst ini adalah untuk menjelaskan per jalanan
karir serta  ajaran-ajaran  Nakae Toju dalam  mengembangkan ajaran

konfusianisme Jepang pada zaman Tokugawa.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang membatast isi penulisan ini berdasarkan pada
tokoh Nakac Toju yang menjadi peran utama dalam penulisan skripsi ini
yvang berlemakan perjalanan  Karir  serta ajaran-ajarannya  untuk
mengembangkan kont ustanisme di Jepang zaman Tokugawa pada tahun

1608 sampai dengan tahun 1648.

1.5 Metodepenulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam menggarap penulisan ini

adalah metode kepustakaan, sifat pembahasannya adalali deskriptif’ analitik




berdasarkan sumber data yang berhubungan secara langsung dengan tokdh

utama dalam penulisan ini dan yang tidak langsung.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi i, penulis membagi dalam lima bab dan
beberapa sub bab. Bab-bab tersebut terdiri dari :

Bab pertama ;- merupakan pendahuluan yang membuat latar belakang,
masalah, tujuan, ruang hngkup, metode penulisan, dan sistematika
penulisan.

3ab kedua : menuliskan mengenai - riwayat hidup Nakac Toju yang
terdiri dari latar belakang kehidupan Nakae Toju, dan latar belakang
pendidikan Nakac Toj hingga meninggal.

Bab ketiga : mienuliskan mengenar ajaran-ajaran konfugianisme versi
Nakac Toju, ajaran-ajaran Kkonfusianisme versi Chu Isi, dan pengaruh
ajarannya terhadap pemcrintahan Tokugawa saat itu.

Bab keempat © yang berisikan analisis dari mular sebelum ajaran
konfusianisme masuk ke Jepang, analisis ajaran-ajaran Nakac Toju, ajaran-
ajaran Chu Iiis, dan analists pengaruh ajaran konfusianismic ini terhadap
pemerintahan Tokugawa.

Bab kelma  : merupakan kesimpulan dari bab-bab sebclumnya.



